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Abstrak

Kurikulum merdeka mendukung paradigma pembelajarn aktif yang berpusat kepada siswa melalui
implementasi model-model pembelajaran inovatif. Proses pembelajaran inovatif tersebut dapat membangun
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar dan
keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan di Indonesia,
sehingga dalam kurikulum merdeka kedua komponen tersebut tertuang ke dalam profil pelajar pancasila.
Pengukuran terhadap penguasaan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen keterampilan berpikir kritis dan instrumen kemandirian belajar.
Namun demikian, wawasan, pengalaman dan kemampuan guru dalam merancang instrrumen keterampilan
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa masih rendah. Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru di SMA Negeri 1 Mengwi dalam menyusun instrumen
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa SMA. Metode kegiatan berupa sosialisasi dan
pelatihan penyusunan instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Peserta
pelatihan ini sebanyak 70 guru-guru di lingkungan SMA Negeri 1 Mengwi, 10 dosen dan 3 mahasiswa di
lingkungan program studi pendidikan biologi Universitas Mahasaraswati Denpasar. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan wawasan guru dalam menyusun instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian
belajar siswa. Melalui penguasaan penyusunan instrumen guru dapat memetakan dan mengevaluasi
pembelejaran secara lebih holistik terhadap kemajuan siswa dalam aspek intelektual dan kreatif.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Kemandirian Belajar, Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila

Abstract

Merdeka curriculum supports the paradigm of active student-centered learning through the
implementation of innovative learning models. Through innovative learning processes, educator can promote
the 21st century skills such as critical thinking and student independent learnin. Learning independence and
critical thinking skills are very important in Indonesian education, so that in the Merdeka curriculum these
two components are contained in the Pancasila student profile. Measurement of mastery of critical thinking
skills and student learning independence can be done using critical thinking skills instruments and learning
independence instruments. However, the insight, experience and ability of teachers in designing instruments
of critical thinking skills and student learning independence are still low. Therefore, the purpose of this
service activity is to improve the ability of teachers at SMA Negeri 1 Mengwi in compiling instruments of
critical thinking skills and learning independence of high school students. The activity method is in the form
of socialization and training in the preparation of instruments for critical thinking skills and student learning
independence. A total of 70 teachers in SMA Negeri 1 Mengwi, 10 lecturers and 3 students in the biology
education study program at Mahasaraswati University Denpasar became participants in this activity. This
activity succeeded in increasing teachers' insight in compiling instruments of critical thinking skills and
student learning independence. Through mastery of instrument preparation, teachers can map and evaluate
teaching more holistically on student progress in intellectual and creative aspects.

Keywords: Critical Thinking, Independent Curriculum, Learning Independence, Pancasila Student Profile

1. PENDAHULUAN

Transisi kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka memerlukan berbagai persiapan untuk
kesuksesan implementasi di lapangan. Prinsip pembelajaran dalam kurikulum merdeka sejalan
dengan kurikulum 2013 yang berlandaskan pembelajaran berpusat kepada siswa. Kurikulum
2013 memiliki pendekatan pembelajaran saintifik 5M sebagai inti dalam proses pembelajaran di
setiap mata pelajaran, sedangkan kurikulum merdeka lebih mengarah kepada pembelajaran

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 201


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.1907
mailto:dinasuciari@unmas.ac.id

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 4, No. 2 April 2024, Hal. 201-208
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.1907

berbasis proyek dan pembelajaran berdiferensiasi [1]. Pendekatan pembelajaran inovatif
tersebut dipilih untuk dapat melatih dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti
keterampilan berpikir Kritis.

Indonesia dalam kurikulum merdeka telah mencantumkan keterampilan berpikir kritis
sebagai salah satu pilar dalam profil pelajar pancasila. Dengan demikian maka urgensi
keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pelajar di
Indonesia. Keterampilan berpikir kritis penting untuk dilatih pada setiap pembelajaran di kelas,
sebab melalui keterampilan ini siswa dapat menganalisis, mengevaluasi dan memutuskan
tindakan yang valid. Berpikir kritis adalah berpikir secara rasional dalam menilai sesuatu
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau tindakan [2]. Keterampilan Berpikir kritis
dapat dipelajari, sehingga keterampilan ini dapat diajarkan oleh guru kepada siswa melalui
penciptaan kondisi dalam proses pembelajaran dan latihan secara terus menerus [2], [3]. Guru
yang mampu berpikir kritis akan dapat menciptakan proses pembelajaran tersebut [4].

Kemandirian belajar merupakan salah satu profil yang termuat ke dalam profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka, dan berhubungan dengan capaian keterampilan berpikir
kritis siswa. Hal ini didukung oleh kontruksi komponen inti dalam keterampilan berpikir kritis
yang mencantumkan pengaturan diri. Kemandirian belajar dipengaruhi oleh regulasi diri dan
kedisiplinan siswa [5]. Facionie [6] menyebutkan terdapat enam komponen inti dalam
keterampilan berpikir kritis yaitu: 1) interpretationi/nterpretasi, 2) analysis/analisis, 3)
evaluation/penilaian 4) inference/kesimpulan, 5) explanation/penjelasan dan 6) self-
regulation/pengaturan diri.

Kemampuan guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi masih rendah [7]. Dengan demikian diperlukan upaya
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa perlu diupayakan oleh
guru dengan konsisten. Beragam upaya yang telah dilakukan selanjutnya diperlukan suatu
penilaian pelaksanaan proses sebagai bahan asesmen guru. Proses penilaian yang baik
memerlukan instrumen yang valid.

Hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Mengwi menunjukkan bahwa guru
kesulitan dalam mengembangkan dan mencari instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti keterampilan berpikir kritis dan keterampilan belajar siswa. Untuk itu pihak sekolah
mengharapkan fasilitasi dari pihak kampus dalam bentuk pengabdian masyarakat untuk melatih
guru dalam menyusun instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar dalam
proses pembelajaran di kelas.

2. METODE

Pelatihan penyusunan instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar
di SMA Negeri 1 Mengwi dilaksanakan melalui beberapa tahapan (Gambar 1)

-
1——[ Program i 1

[ 1. Observasi Awal ] A 3.P ’l 3. Pelatihan ]

[ 2. Perencanaan

h 4 i A A
[ Wawancara ] N Sosialisasi
\

[ Sosialisasi dan Pelatihan

penyusunan instrumen
berupa tes berpikir kritis dan
kemandirian belajar

y

v 'penyampaian materi terkait]|
tahapan dan proses
Hasil Analisis Situasi (keterbatasan penyusunan isntrumen
huan dan pengal guru - d
dalam menyusun instrumen
keterampilan berpikir kritis dan
kemandirian belajar siswa)

Gambar 1. Metode Pelaksanaan
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2.1. Observasi Awal

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui keadaan dan kebutuhan sekolah target
pelaksanaan program. Teknik wawancara dan observasi dilakukan untuk mendapatkan data
analisis kebutuhan sekolah. Pengamatan proses pembelajaran dilakukan di masing-masing kelas
sekolah target. Sedangkan teknik wawancara dilakukan dengan mewawancarai wakil kepala
sekolah yang menangani bidang Kurikulum serta guru biologi di SMA Negeri 1 Mengwi. Hasil
wawancara mengungkapkan beberapa masalah yang muncul dalam proses belajar mengajar
selama ini guru kesulitan di dalam merancang instrumen evaluasi yang efektif untuk mengukur
kompetensi siswa dengan kelas “gemuk” dan kemandirian belajar siswa masih minim,
sementara hasil observasi awal di kelas menemukan bahwa pembelajaran yang berorientasi
melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir di abad ke-21 seperti keterampilan berpikir
kritis perlu ditingkatkan.

2.2. Perencanaan

Berdasarkan hasil observasi awal, dapat disusun dua bentuk kegiatan sebagai solusi atas
permasalahan yang dihadapi yaitu sosialisasi dan pelatihan penyusunan instrumen
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar.

2.3. Pelaksanaan

Berdasarkan tahapan perencanaan maka dirumuskan dua program dalam kegiatan
pengabdian ini yaitu, sosialisasi dan pelaksanaan. Kegiatan sosialisasi diisi dengan penyusunan
instrumen kemandirian belajar dan keterampilan berpikir kritis perlu dirancang dengan cermat,
sehingga dalam proses penyusunannya guru-guru terlebih dahulu diberikan sosialiasi terkait
pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar khususnya di era society 5.0.
Selanjutnya melalui kegiatan perencanaan juga diperkenalkan ragam instrumen keterampilan
berpikir kritis dan kemandirian belajar yang telah dikembangkan oleh ahli. Dalam kegiatan
sosialisasi juga guru-guru diperkenalkan dengan berbagai komponen atau indikator
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar untuk siswa di SMA. Sementara kegiatan
pelatihan merupakan penerapan pengetahuan guru pada kegiatan sosialisasi sebelumnya.
Melalui kegiatan pelatihan guru lebih memahami proses penyusunan instrumen sesuai dengan
kebutuhan guru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru
khususnya dalam menyusun instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar
siswa terlaksana dengan sangat baik, hal ini terlihat dari antusias para guru dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Proses penyampaian dalam sosialisasi berlangsung secara efektif, efesien, dan
juga menyenangkan. Sehingga tujuan dalam kegiatan ini dapat mudah dipahami oleh para
peserta pelatihan. Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar
merupakan keharusan di era perubahan dari revolusi indutri 4.0 menuju masyrakat super
cerdas yang sering dikenal dengan istilah society 5.0. Integrasi teknologi terlebih penggunaan
kecerdasan buatan menjadikan era society 5.0 sebagai tantangan bagi generasi muda untuk
menguasai keterampilan-keterampilan terkait termasuk berpikir kritis, kreatif dan mandiri [8],
[9]. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan kemandirian
belajar harus dikembangkan dengan cermat. Program sosialisasi ini memberikan wawasan
kepada guru terkait indikator-indikator yang dapat digunakan dapam menyusun instrumen
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa SMA. Peserta juga diajak untuk
berdiskusi dan berbagi pengalaman dalam menghadapi berbagai tantangan dalam
mengimplementasikan keterampilan ini di ruang kelas.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Penyusunan Instrumen Keterampilan Berpikir
Kritis bagi Guru-Guru di SMAN 1 Mengwi

Keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar tidak hanya relevan dalam konteks
pendidikan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan siswa. Melalui pelatihan
ini guru diberikan didampingi untuk menyusun secara langsung instrumen keterampilan
berpikir kritis berdasarkan indikator-indikator dari ahli di bidang keterampilan berpikir kritis
dan kemandirian belajar. Salah satu indikator-indikator yang umum digunakan untuk menyusun
instrumen keteampilan berpikir kritis dipetakan oleh [10]. Sebelum guru dilibatkan secara
langsung untuk menyusun instrumen berpikir kritis dan kemandirian belajar guru diberikan
beberapa contoh instrumen yang telah baku seperti instrumen hasil pengembangan [11], [12].
Pada kegiatan ini juga guru dilibatkan untuk pembuatan soal-soal ujian, rubrik penilaian proyek,
dan alat evaluasi lainnya yang relevan.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Penyusunan Instrumen Keterampilan Berpikir
Kritis bagi Guru-Guru di SMAN 1 Mengwi

Guru-guru SMA Negeri 1 Mengwi merupakan mitra pelaksanaan program pengabdian
ini. Keberhasilan program sosialisasi dan pelatihan penyusunan instrumen keterampilan
berpikir kritis dan kemandirian belajar tidak lepas dari antusiasme dan partisipasi guru dari
kegiatan observasi hingga pelaksanaan. Instrumen keterampilan berpikir kritis dirancang untuk
mengukur kemampuan siswa dalam interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan eksplanasi.
Sementara itu, instrumen untuk mengukur kemandirian belajar siswa menekankan pada
kemampuan mereka dalam mengatur waktu, menetapkan tujuan belajar, serta mengelola
sumber daya dan strategi pembelajaran. Pelaksanaan program ini telah menunjukkan dampak
yang positif diantaranya membantu guru untuk mengetahui strategi dan metode yang efektif
dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa, membantu guru melakukan penilaian yang
lebih holistik dan membantu siswa menjadi lebih bertanggung jawab dan proaktif dalam proses
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belajar, sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar ujar Ni Wayan Sukanadi, S.Pd sebagai
salah guru di SMA Negeri 1 Mengwi.

* Gambar 2. Foto raGuru-urMNegerl 1 Mngw1 o

Hasil wawancara tentang kebermanfaatan program pengabdian selanjutnya dijabarkan
lebih detail pada Gambar 3a sampai dengan Gambar 3e. keberhasilan pelaksanaan program
sosialisasi dan pelatihan penyusunan instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian
belajar guru-guru di SMA Negeri 1 Mengwi diukur berdasarkan lima indikator (Tabel 1).

Tabel 1. Indikator Capaian Pelaksanaan Program

Nomor Indikator
1 Merumuskan Tujuan Pembelajaran
2 Pengetahuan Dimensi dan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
3 Ketepatan Indikator dengan soal Berpikir Kritis
4 Pengetahuan Dimensi dan Indikator Kemandirian Belajar
5 Ketepatan Indikator dengan Pertanyaan Kemandirian Belajar

Indikator merumuskan tujuan pembelajaran telah mencapai keberhasilan 100%, dengan
capaian kategori sebesar 79% baik sekali, dan 21% dalam kategori baik (Gambar 3a). Guru-guru
telah mampu menyusun tujuan pembelajaran yang jelas, spesifik, terukur, relevan dan dapat
tercapai. Selain itu, konteks pembelajaran, kebutuhan siswa, dan standar kompetensi yang
ditetapkan juga menjadi hal-hal yang telah diperhatikan oleh guru-guru dalam merumuskan
tujuan pembelajaran.

Merumuskan Tujuan Pembelajaran

y

= Baik Sekali
= Baik

Gambar 3a. Hasil Indikator Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Pemahaman guru terhadap keterampilan berpikir kritis, seperti analisis, evaluasi,
inferensi, interpretasi dan eksplanasi sudah baik, secara umum indikator capaian ketepatan
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indikator dengan soal yang disajikan telah tuntas 100%, dengan kategori baik sekali sebesar
93% dan baik sebesar 7% (Gambar 3b).

Pengetahuan Dimensi dan Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis

\

= Baik Sekali
= Baik

Gambar 3b. Hasil Ketepatan Indikator dengan Soal Berpikir Kritis

Hasil kegiatan ini mencakup kesesuaian antara indikator keterampilan berpikir kritis
dengan soal yang disusun kategori baik sekali 46%, dan baik 54% (Gambar 3c). Soal-soal
tersebut dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan. Setiap soal dirancang untuk mendorong siswa berpikir secara analitis,
reflektif, dan kritis terhadap materi yang dipelajari.

Ketepatan Indikator dengan soal Berpikir Kritis

m Baik Sekali
= Baik

Gambar 3c. Hasil Ketepatan Indikator dengan Soal Berpikir Kritis

Hasil kegiatan ini mencakup pemahaman yang kuat tentang pengetahuan dimensi dan
indikator kemandirian belajar dengan kategori 63% baik sekali dan 37% baik. Guru memahami
bahwa kemandirian belajar mencakup aspek-aspek seperti kemauan untuk belajar, kemampuan
mengatur diri sendiri, inisiatif, motivasi, dan refleksi diri. Mereka mampu mengidentifikasi
indikator kemandirian belajar yang relevan dengan konteks pembelajaran.

Pengetahuan Dimensi dan Indikator Kemandirian

Belajar

= Baik Sekali
= Baik

Gambar 3d. Hasil Pengetahuan Dimensi dan Indikator Kemandirian Belajar
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Hasil kegiatan ini mencakup kesesuaian antara indikator kemandirian belajar dengan
pertanyaan atau tugas yang diberikan kepada siswa dengan kategori 90% baik sekali dan 10%
baik. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang untuk mengembangkan kemandirian belajar
siswa sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Tugas-tugas tersebut dirancang untuk
mendorong siswa mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran, mengatur waktu dan sumber
daya, serta melakukan refleksi terhadap pengalaman pembelajaran mereka.

Ketepatan Indikator dengan Pertanyaan Kemandirian
Belajar

= Baik Sekali

Baik
90%

Gambar 3e. Hasil Ketepatan Indikator dengan Pertanyaan Kemandirian Belajar

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat tentang penyusunan
instrumen keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa telah memberikan
kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Mengwi.
Dengan terus memperkuat keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa, kita
dapat membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri
dan kompeten.
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